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1. Pendahuluan "

Pembangunan daerah Provini Fawa Timur ditujukan umtuk meningkatkan
keseimhtoraan rakyat, vang ditunjukkan oleh membalknye pendapatan  perkapita,
menurunnya angka kermiskinan, dan tingkat pengangguren sejafan dengan pertumbuhan
ekonami yang berkualitss.  Kondigl inl menunjilkkon besarmys pertumbuhan skonomi
menwrdt sektor di Proving Jawa Timdr vang semuanya mengalami pertumbuban
ekonoml yang positd walaupun ada sedikit penursnan df setiap sektornya. Kemampuan
pemerintah doerah Frovinsi laws Timur dalam mengelola kauangannyn dituangkan
dalarn APED yang menggambarkan kemampuan pemerntsh daerah dalarm e biaya
kmglatsh pelaksansan tuges pemmbangunan serta pemerataan dan keadilan dengan
mengembaigkan seluruh potensl yang dimdliki oleh masing-maiing dasrah. Dalam
menjalankan otonami daerah, pemerintah daerah  dituntut untuk  menjalankan
pemerintahan socara efisicn dan skl mamp mendoreng peran serta masyarakat
dalam  pembangunan, serta meningkatkan  pernerataan  dan  keadilan dengan
rmengermbangkan selurub potensi yang dirmiik oleh masing-masing daerah
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"*mﬂrln:::tf:::lm :::ur:rm.““ Femerintah Daerah dirasakan masih terilu lemal.
adalah  fenomena renjalankan fungsi dan perannya sacara efisien. Pembarasan
Daerah_Kondisi :r.num ¥ang ftefladi o berbagai unit kerfe  Pemerintah

sepertenimuncyl kareng pendekstan umim yang digunakan dalam

Penentuan  besar  alakas da,
ng untuk. tia ¥
Mcrementalism,yang didasarkan pada pervbaha L i i e s e

:ﬁ:;:f: dasrah, l_’nrubahqn tersebut sntars
e (budgeting Feform). Reformasi anggaran meliputi proses peRyusunan
TI'-'L Pelakianaandan PEMANERUngjawaban Anggaren '
u . , ;

!hwm“}.':’l;; :;;T:Ilt?“-i""'mah Untuk mendiskripsikan belanja modal daerah,
o2 Em-m Tk nslmann;_tmrl'! {'El'tlkernarrﬁrlqn keuangan dacrah di Provinsi Jawa
efisiens mpnaigr;:“:t::mﬂf pengaruh belanja madal dasrat, efeksivitas, dan
Y andirian keuangan daerah terkad ertumbuhan

ekonami daerah Provingt Jawa Timur tahun 3013, -

2. Metode Penefitian

lenis penelitian  ini adalak penelilian  explgnotary yaitu  penafitian  yang
T'I‘IFEI:IJE“_'IRIH pengarub variabel bebas mefiputi pengarub belanja modal, efektivitas,
efisiensi mdnajemen dan kemandirian keuangan deerah terhadap vaslabel terikat yakni
pertumbuhan ekencm (Suglyana, 2008:56)

Unit analisis dalam penslitian ini adalah Provinsi Jawa Timee selamaTehun
Anggaran 2013, Pemilihan Provinsi Jawa Timur sebagai objek penelian karena Provins
lawa Timur mengalemi perkembangan yang fuktustif dari sisl ekonomi dilthat dari
eertumbuhan ekonomi dan kemajuan ekonomi di berbagai sektor

Dats yang digunakan dalampenelitianini adalah datacrass sectiona! tahun?013
Hata penelitian Inl merupakan data sekunder yang diporoleh dasi beberans sumber:

A Data Produk Domestik Regonal Bruto ales Dasar Harga Konstan, diperolel dari
Pendapatan Regional Provingl lawa Timur (EPS), Potensi Deerah Provinsl Jawa
Timur (BEappeda).

b Data Realisasi APBD dan Target APBD, diperoleh dari iddikator Ekonoml Previnei
dawea Timur (BP5), Pravinsi Jawa TimurDalem Anglea {BPS)

€. Data Pengeluaran Belanja Daerah dan Pendapatan Daerah, dipercieh dari Provinsi
lewta Timur Dalam Angka (BPS), indikater Ekonomi Provinst lawa Timir [BRS).

Variabed bebas dalam penelitian ini adalah belanja modal, efienst manajemen
keuangan daerah, efektivitas manmjemen keuangan daersh, kemandirian keuangan
dasrah. Variabel terlkat dalam penefitian inl adalab pertumbuhan ekonomi

Betode analisis rogresi linier berganda digunakan untuk mengetshul besamya
pengarvh belanja modal, efektivitas, efisiensi manajernen dan kemandirian keuangan
dagrah terhadap periumbiuhan ekonomi. Model regresi berganda yvang dipuraban
(Dajan, 2000:193) adalah;

¥ = by 4 byBie b FIMED + b FEMED + b KKD + &

lain adalah perisnya diakukan reformas

keterangan:
| = pertumbuban ckonomi;
BpA = belanja modal;
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FIRAKD = pfidiens manap@emen keuangan daefah,
FEMED = efekiivitas manajemen keuangan daesah;
KED = kemandinian kewangan daerah

3. Hasil Penalitian
i1 Deskripsi Variabel
1] Belanja Modal

lurnleh pagy belangs pada APBD kabupaten/Eeta di lawa Time merugﬂ_:..hkan trem
kenalkan, Pagy helanja pada T4 2011 sebesar 42,917 trdyun rupiahnalk menjadi 49,453
teiyun rupiab fan pada TAZ2013 nilai tersebut menjad 62,656 Wllyun nupiak t-llhif“"
pepyverapan belanja TA 2013 adalah sebesar £3,98% yailu-sejumiah 55,751 trikyun rumh
darl pegy alokasi sebesar G656 wilyun rupiah.  Pada TA 2013, Pemerintah
Kabupaten/eota d: lawa Timur menganggarkan 12,570 trilyun rupiah unty membiayal
bedanja madalrya. Nilal tersabut adalah 20,06% dar: total pagu belanja. Namun dermikian
serapan -belanjs inl kurang eptimal, harys mencapai 79,18% saja atau sebesar 9,333
trifyun rupiah safa. Reallsasi belanje modal yang rendah menyebabikan penurunan
mudtiplier affect bag pertumbuhan skonomi yang diharapkan melali penyedisan jens
belanja ini

2} Rasio Bermandirian Provinsi lawa Timar

Berdasarkan reafizasi. APBD. fahen 2013 msle PAD  ratasata  seluruh
Kabupaten/kota  di JawaTimur sebesar 1229% Dapat  diaftikan, mayontas
kabupaten kot di Java timur menpatami krisis kemsndirlan daeah karene kontribus
PAD tzrhadap pendapatan daeral dibewah 50%. Sekalpus menunpklan bahwa rata-rata
Kabupaten/Kata di JewaTimur masih belum optimal dalam penerimaan dasrshnya
Berdasarkan realisasi AFBD tahun 2013, rasio PAD rata-rata seluruh ¥abupaten/Kotadi
JawaTimur sebesar 12.29% Dapat diafixan, mayoritas kabupatenfksta di Jowa tmur
mengalarmi krisis kemandirian dasrah karens kootnbusi PAD terhadep pendapatan
daerah  dibawah 5C%.  Sekaligus monunjukkan  balvwarsta-rata  Habupaten/Keta
difawaTimur masih behum optirmal dalam pererimaan desrshnya.

3\, Efeitivitas Manalemen Keuangan Daerah

Efektiviias manapmen keuangan dasrah adalab besarnya rasio realisash APED
terhadap targel APED yang dinyatakan dalam skala ragio dan satusn perséntass. Dadi
APBED di Jowa Timur, diketabui niai rata-tata keseluruhan rasio elaktivigas sebesar
110,51% Nilai-1ata-rata efektivitas Kabupaten/Kota di Jawa Timur tersebot termasuk
dalam kategam sangal efektif. Hasil ini monunjukkan bahwa secara agregal, pemerintah
kota dan kabupaten df wilayab provinsi dawa: Timur dapat mereahsasikan target PAD
sesugi dengan perencanazn yang telah ditetapkan

Rasio efektivitas tortinggl dengan rasio reta-rata dintas 125%, dicapai oleh Eota
Madiun [131,03%), Kebupaten Malang (129,39%), Kabupaten Sumenep |126,50%], dan
Kabupaten Kedirl {125,245). Rasio efektivitas tinggl dapat dicapal karene daerah telah
berhazil mengoptimafkan sumber-swmber penerimaan, maupun karenz penetapan

target yang terlaly rendah, sehipgza pencapaien target penerimaan bukan hal vang
susah untuk dilaksanakan,
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4], Efisiensi manajemen kevangan daerah

Efisiensi manajemen keuangan daerah adalah besarnya rasio pengeluaran
belanya daerah terhadap pendapatan daerah. Aata-rata keseluruhan dari racke efisions|
balanja pada Pemerintah Provinsi/Kabupaten/kata di Jaws Timur tahun 2013 adalah
6,73%. Nilai ini menunjukkar balvwa secaraagregal, pemerintzh kota dan kabugaten d
wrayah provins Jawa Timur masih kurang efislsn dalam mengelola keuangan daerah
Ihastrasi rasio efisiensi belarija pada Ka bpaten/Koks di Jawa Trmur tahun 2013

Dari tiga pulwk delapan Kabupaten/Kota di Fawa Timur, hanys terdapat tiga
daerah yang termasuk dalam kategor| cukup efisian dalam realisasi belanja, yaitu Kota
Kediri {8 5.5-_151; Kabupaten Kediri (89,50%]: dan kota Mejokerto (B9,85%]). Ada 5 daerah
vang memiliki nilsl rasio yang lebih dari LOO% yaitu Kabvpaten Situbonda | 103,66%);
¥zbupaten Gresik (103,08%). Kabupaten Bangkalan (101 97%}; Kabupaten Blitar
(101,94%); dan Kabupaten Bejonagars (100,48%). Rasio ini menunjukkan bahwa realisas
belanja melebibl realisasi Pendapatan sehingga dapat disimpulkan babwa pengelolaan
keugngan APRD di ke lima kabupaten termasuk dalam kategori tidak efisien. Sementara,
30 daersh termasuk dalam kategori kurang efisian.

3.2 Hasil Analsis Data
Berdasarkan hasil regresi maka diperoleh persamaan regrest sebagal berikub @
¥ 20,385+ 2,367X,+ 0,100K; + 0,555%,+ 0,2 16¥e

Berdasarkan persamaan regresi tersebut menunjukkan koefisien regresi dari
variabel bebas bertanda positif, hal ini berarti terjad hubungan yang positif antars
variabel bebas dengan variabel terikatnya, Artiya peningkatan variabel belanjs modal
[¥1). efektivitas manajeren keuzngan dacrah (X2}, efsiensi manajemen keuangan
daerah | X3] dan kemandirian daerah (¥4) berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi,

Analisls atas hasil perhitungan tersebut dapat dinyatakan sebagal berikut -

1) wariabel belanja modal (X1) mempunyai koefisken regresi b, sabasar 2,367, Hal it
berarti apabila variabel efisiensi manajemen keuangan daerah (X2), efektivitas
manajermen keuvangan daerah (K3) dan kemandirian daerah [M4), tetap, make
peningkatan belanja modalmeningketkan pertsmbuhzn ekonomi sebesar Bp 23167

1} wariabel efisiensi manajemen keuangan daerah [X2) mempunyai koefisien regresi b
sebesar 0,100 ateu 1X. Hal Bu berarti apabila variabel belanja modal (X1,
elektivitas manajemen keuangan daerah [¥3jdan kemandirlan dasrah (X3} tetap,
maka peningkstan efisiensi manajemen keuangan daerah setiap 1% menurunkan
pertumbuhan ekonami sebesar 1%;

<] varabel efektivitas manajemen kesangan daerah [¥3) mempunyal koefislen regresi
b, sebesar 0,555 atau 55,5%, Hal itu berarti apabila variabel belanja modal (x1],
efisienst manejemen keuangan daerah (X2} dan kemandirian daerah (x4], tetap,
maka peningkatan efektivitas manajemen keuangan dacrah schesar Fp 1 juta
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar Bp 0,555;

3] wartabel kemandirian kevangan daerah (X3) mempunyai koefisien regresi by sebesar
0215 atau 21.5%. Hal tu berarti apabilz variabel belanja modal (X1}, efisieni
marajemen kewvangan daerah {X2) efektivitas mangjermen kewangan daerah,
kemandirian keuangan dasrah (K3} tetap, maka peningkatan elektivitas manajemen
keuangan daerah sebesar 1% meningkatkan pertumbuban ekonomi sebesar 21, 5%:

Haitl aralisls régredi diperaleh F hitung sehesar 35% 8559 dan F probabilitss sebesar
00057, Sesuai dengan kritzria pengambidan keputusan maka Ho ditolak dan Ha diterima,
Diterimanya Ha berarti secara bersama-sama variabel bebas belanja modal, efisiens
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manajemon kewangan daerah efektivitas mansjemen keoangan daerah, komandisias
keuangan fasrah berpengaruh terhadap besarmva perliembuban ekonomi

Hasil analizsis regredi untuk mengetabul pengaruh masing-masing wariabel Bebay

terhadap variabel terikat dipercleh hasil sebagai bervioat

1| wariahel bebas belanga modod [(X1)omemiliki nda peebabilitas sebessr 660
anun|ulkkan batwa probabiitast Tehils dar leve) significonce (o = 0,05}, Ha ditolak
tan Ho ditetima berarti bahwa belanga modal |X7) secara parsial berpengatul tidak
ryata atau signifikan techadap pertumbuhan ckonomi (¥l

1) wvariabel bebasafisiensi manajemen keuangan daerah (2] memliki nidai probakiktas
sebesar 0817 menunjukkan batwa prababilitast lebih kel dar) fewel significonce (2
= 0,08), Ho ditodak dan (& diterime benarh bahwa efisiensi manaemen keuangan
damrah (%] secara parskal  borpergarubi  onyata  atau  signitikan teerhadag
portumbuhanekanom Y], .

21 warlabel Bebss  efekivitas mansjemen  keugngan  dacrah 1‘{”"‘-“'"""‘“_ "'#'
probatilitas sehesar 0,02 Imenunjukkan bahwa probabilitast lebih basar dari frvel
significance (o = 0,05), Ho diterima dan Ha ditclak berarti bahwa efeklinias
manajemen keusngan dosrah [X3)secars parsial borpengarub ryata atad signifikan
terhadap pertumbehan ekonomi [Y];

1) variabel bebias kemanditn keuangan daesh (x3)memiliki nilsl probabilitas sebesar
0,011 menurjukkan bahwa probabilitast lebih besar dari fevel significance [0 = 0,05
Ha ditersma dan Ha ditedak berarti babwa kemandisian keuangan daerah (X3)secara
parsal Berpengarh fyeta stau signifikan terhadap pertumbuihan ekonomi (Y],

4. Pembahasan
4.1 Pengaruh Belanja &lodad Terhadap Parturmbuhan Ekongmi

Pengeluaran pemerintah dalam bentuk alokasi belanja modal didasarkan pada
bebutuhan carana dan prasarana  bailk untuk  kelancaran palaksanasn  fugas
pemerinta an maupn uituk fasiites pullik berops tanah, pealatan dan mesin, gedung
dan bangunan, falan, ifigssi dan jafingan, dan aset tetap |sinnya. Melaiui peningkatan
belanja modal APBD tersebut diharapkan menjadi faktor pendorong timbulnya berbagal
investasi baru i dasrah dalam mengoptimalkan pemanfastan berbagal sumbordays
wntuk kegiatan produksl sehingge peda akhirfya dapat meningkatian pertumbuban
ekonomi daerah

Befana meodal merupakan belanga dacrah yasg dilakukan pemerintah dasmh
diantaranya pembangunan dan perbaikan sektor pendidikan, kesehatan, franspofis,
sehingga masyarakat juga menikmati manfast dad pembangunan daerah, Tersedarmym
infragtrulctir yong baik diharapkam dapot mencptakan efisiensi dan efektivitas di
berbagai sektor, produktfitas masyamkat o harmpkan manjadi semakin tinggy dan pada
gilrannyd terjadi peningkatan pertumbuban ekoivoms [Bati, 20090,

Has# pengujan menunjukkan babwa belanjas modal berpengamib tidak signifikan
ierhadap pertusnbuban shonsmi.  Belanpa modal tidek skan meningkatkan  atau
manurunkan pertumbuhan chopomi, Seharusnya pengoluaran pemerintah lawa Timur
memilikl peran datarm pertumbuban ekonomi dengan asumsl Implikas: penpeludan
pemeorintah odalah untuk kegiatan produkfif misalnga bedanja infrastruktur Belanja yang
bersiat produktif dan bersentuhan langsung dengan kepentingan pubhk akan dapsd
menstimulut - perekonomian. Mizalrya, peinbangunin infrastrukiur akan mendoronp
imvestasl, dengan adanya neestas| okonoml akan berkambang den  merciptakan
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lapangan kerja baru sehingga akan menyerap penganggusan dan memperkeci|
kemiskiman. Tetapi beldnja modal yang tidak ditunjang dengan sarana dan prasarana
memadal akan berpengaruh pada tingkat produktivitas masyarakatnya dan akan menarik
investor unfuk menanamkan modaliya pada daerah tersebul yang pada akhirnya akan
menambah  pendapatan ali daerah sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi,

Befanja modal berpengaruh tidak signifikan terhadap perturnbuhan ekonomi.
Hal itw dikarenakon bolanjs modal tarmas uk fenis belanja langsung dan digunakan urtuk
pengeluaran yvang dilakukan dalsm rangka pembelian/pengadazn atau pembangenan
;H'f tetap berwulud yang mempunyai nitai manfsat lebih dari 12 [dsabelas| bulan untuk

igunakan dafam kegiatan pemefintahan, seperti dafam bentuk tensh, peralatan dan
mesin, gedung dan bangunan, jakan, trigasi dan jaringan, dan aset tetap lainaya,
:::T:::::;Iﬁ: Ilettﬂr pella-.ranan publik akan metangsang mazyarakat wntuk lebik
b i, la::{:ekerp karena ditunjang oleh fasilitas yang memadal selain ity
Calarn B, e kepada daerah karena fasilitas yang diberikan oleh dacral,
RO, d::.:m Euatu n-r:a-:u,_ belanja permerintah memainkan peranan yENE
e nlcz. M pencasaian tujwan nasional, tertama dalam heningkatikan dan
e Sl aselahtim.n rakyal. Hal Ini terutama karena besaran dan eerem s s
Fiisoral anja pemerintah mempunyal dampak yang signifikan pada permintaan
::urelnnnr:;mﬂu'wt nasional, .:eru mempengaruhl  alokagl sumberdayas  dalam
G o Sumbangan belanja permerintah dolam prodik domestik bruto {rPoE|
ur 'Itr:urpu Cukup besar. Dengan demikian apabils anggaran belanja
;:ﬂ'lﬂll'ltqh E3gal direalisasikan maka tidak berpengaruh bagl pertumbubian ekonomi
intnnas::l::ﬁrmah h.lrmﬁ: mefjadi mengangeut (iddle money), sehingga borbagai

5 w;g sEmestinya t.m-hauun menjadi terhambat perwujudanryva,
menlhgka::::-.'}q:h:. investasi modal (belanja madal] diharapkan tidak mampu
st i!:nnr.ﬁhu'j layanan publsk dan pada glirannya mampu meningkatkan tingkat
i si] publis terhadap p:rphﬂwm Yang bercermin dari adanya

e (Mardiasmo, 2002). Dangan kata kain, pembangunan berbagal fasilitas
sektor publik akan berupung pada pertumbuhan skanoeni,

He‘huhhnn: belanja modal merupakan kebijakan dalam perekonomian yang perly
s p“h'i’u:nmnmhd:nl mas3lah pengangguran yang secus, Kebljakan jni
T EEapan bahwa di dalam masyarskat terdapat pengangguran

Bl Jenis fakior produbsi. Faktor-faktor produks mengdiggis karena kurangnya
Permintaan efektif dari masyarakat. Untuk itu, perlu diciptskan permintaan efckt £, waitu
d'!ﬂajn m!mh'-!m Pergeluaran vang lebil besar dari pada penerimaan r-iamur; h:fl-l-ci
1[:::1':;'1““ an lebih lm.mr dari pada penawaran okan mengakibatian naitriya hangs-harga
ﬂ{;nn:}lﬂan inflasi ditengaral memiliki dampak negatif terhadap pertumbuhan

Hasll penelitian ini tidak sesua) dengan “teori pertumbiban mantap (stea
growth theory)” yang merupskan pengembangan ana’sis Keynes, lebih mgiel:hamd:
Peranan kunci perlunya penanaman modal dalam frosns penciptaan pertumbutban
ehkonami {Suryana, OODEE]. Modal stau copitel sebagai faktor produksl padas
pembangunan ekonomi bukan dalam bentuk vang [maney| tetags reol copital/capial
wu::I Llﬂmnﬂ-hmrgl modal] {Kamaluddin, 1996:71-72), Proses pengeluaran dang
:}D i i}|i"l1 pemerintah dikenal dengan istilah belanja miodal/pembangunan {Halim

an Subbpanto, 2008:8-5). Sefan itu jupa hesid penelitian inl Gdsk gezudl dengan

- o —— == S
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perelitian Hendarmn [2612] dan Patricia dan lzuchubwy (2013} yang menemukan
bahwa beianfa modal barpangarub signifilan terhadap pertumbuhan ekonomi,

4.1 Pengaruh Elektivitas dan Efsiensi Manajemen keuangan Daerah Terhadap
Perturmbuhan Ekonomi

Fiektivitas dan efisiensi m:m:,i-ﬁllﬂ ‘k,uujnggn daeral dem eficiensd manajemen
kepangan darerah didugs bespengarul positip dan gignilikan terhadap jrErtumbuhan
ehonoinl daerah. Deéngan ‘efektivitas mamjemen keudtin doerah maka perendnasn
anggaran dapat diperhatikan (1) Penelapan secarm jalas tujuan dan sasasan, hasd dan
manfaat, serta indikator kinerja yang Ingln dicapal;, |[2) Penstapan prioritss kegiatan dan
penghitungan beban kerja, vevta penetapan harga satuan yang rasional (FRRI Nomaor 58
Tahun ¥005), Sehingga dapal mempengarubl pertumbuhan ekonoml. Secsia aritmatik,
perturnbuhan ekenomi setara makro dapat dihitung darl pertumbuhan yang dischabkan
olah modal, tenaga kerjs, dan perubabhan dalam F;.udui.tl'."l!a:.

Hasil pemgujian  menunjukkan bahwa efekinitas dan efisiens manajemen
keuangan dacrah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuban ekanomi, Semakin
baik efektivitas danm efisiensi manajemen keuangan daerah maks semakin tinggi
partumbuhan skonomi, ]

Bengan efektivitas manajemen keuangan da=ralh maka perencanaan anggaran
dapat diperhatikan (1} Penetapan secara jelas tujuan dan sasaran, hasil dan manfaat,
serta indikater kinena yang ingin dicapaiy |7) Penciapan prioritos kegiatan dan
penghitungan beban kefja, serta penetapan harga satuan yang raslonal [PPRI Homore 5B
Takiuini  2005), hhlnﬂ,a Ihpﬂl! rMmp.aHruhl pertumbuhan ekonemi Propins Masa
Timur.  Secara aritmatik, pertumbuban ekonomi secara makro dapat dihitung dan
pertumbuhan yang dischabkan oleh modal, tensgs kerja, dan perubshan dalam
erocuktivitas, Studi yang pernah didakikan menunjukkan babwa pertumbuhan modal
marupakan fakior utama yang mempongarubi portumbubon ckenomi di sustu negara
tertentu, Mamun demikian, perubatan dalam produktivitaciah yang menjalaskan adanya
pertedean pertumbuben antar daerah,

Hasil penelitian i sesual dengan studi vang pernah dilakukan Wahyuni (2013)
merunjukian  bakwa pertumbuhan  medal merupskan faktor utoma  yang
mempengardhl pertumbuban eksnomi di Iil.lli'tl.l pegara tortentu, Marun demskiam,
perubahan dalam produktivitastah yang menjelaskan adanya perbedaan pertumbuban
antar negara. Sedangkan yang mempengerubi produktivitas adalah kemajuan teknologi
{technologles| progreess| (world Bark, [1991: 4), dalam Mulyanta, 1533; 5}, Varabel
ﬂ:k Tuitas mlﬂ-umfl'l hﬂ’ulﬂiiﬂ daerah diha ﬁlﬂ;aﬂ. ﬂipﬂ_ mﬂqﬂ;m Fﬂmﬂtuhiﬂ
ekatwimi,

4.3 Pangaruh Kemandirian Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonom|

Hasll pengujian menunjukican bahwa kemandirian daerah berpengaruh signifikan
terhadap pertumbahan ekonomi. Semakin Bai Kerman dirian daorah maka semakin tnggi
pertumbuban ekanami, Hasi! penelitien inf sesual dengan studi yang pernah dilakuian
Rasio kemanditian yang masih rendah dapat disebabkan pada sumber penerimsan
daerah dan dasar pengenazn biaya, tampaknya Pendapatan Asli Daerah masih belum
dapat diandalkan bagi daerah untuk otonomi daerah, karena relatif rendahnya basis
pajak / retritush yang ada di dasrab dan kurangnya pendapatan asll deerah yang dapat
digak oleh pemerintah doerah, Hai ini dikarenskan sumber-sumber potensial uniuk
manambah Pendapatan Asl Daerah masih dikisasal oleh pemerintah pusat. Sedanghan
untuk basis pajak yang cukup besar masih dikelols oloh pemeninlal pusat, vang di dalam
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pEmuUngutan/pengensannys berdasarkan undang-undang/peraturan pemerintah; dan
daerah  hanyn menjalankan sevta  akan menerima  bagian dalam  bentuk dana
perimbangan. Dana perimbangan itu sondirl terdiri dari ; Bapi Hasil Pajak, Bagi Masil
Bukan Fajak/sDA, DAL, DAX, perwerimaan hainya.

. Fengelolaan kevangan dasrah fawa Timur sangat besar pengarihnyz terhadap
nasib suatu daerah karena daerah dapat menjadi dasrah yang kuat dan berkuasa serta
rampy mengembangkan kebesaranmya atau menjadi tdak berdaya tergantung pada
:;’_‘:‘E:“";f‘:|°h@ﬂﬂﬂﬂhﬁﬂ-FEngtlnhun daerah yang dilakukan secara ekonomis,
al';m'."m'.t" : HE atau memenuhi value for money serla partisipasi, transparansi,

l.lnt:: e h’;“'lh" akan meningkathan pertumbuban ekonami
ogauiliiniar '::E';::‘" daerah tidak hanys dibutuhban sumber dava manusia, tetapi
pemerintali  daerah Hr.mml Berupa keuangan vang ditumnpgkan dalam sualu amggsian
A 'Dﬂ“‘”ﬂ keuangan dalsm penefitian ini berupa rasio kermandinan
mendorong dan - CCEAN Bdanya rasio-rasio tersebut dapat digunakan untuk
dengan penelit meningkatkan pertumbuban chanomi. Hasil penclitiana ini sestai
et penelitian Dwirandra I?ME] inonemiikan batwa kemandirian keunngan dasrah

pengaruh terhadap pertumbuhan skanomi, .

5. Kesimpulan dan Saran

| HEEH'HFL-.“

Berdasarkan hasil analisis -
sebagai baghg pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan hal-hal
4. Belanja modal berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuban ekonoml.

Belanja modal tidak akan meningkatkan stay menurunkan pertumbuhan ekanoml

b Efeklnitas manajemen keuangan daersh berpongarub  sgrifikan  terhadap
pertumbuhan ekonomi, Semakin baik efektivitas dan efsianc manajemean
keuangan daerah maka semakin tinggi pertumbushan ekonomi,

L. Efsiensi manajemen keuangan daerah  berpengarub  signifixan  terhadep
pertumbuhan ekonomi, Semakin  baik efektivitas dan efisiensi  manejemen
keuangan daerah maka semakin tinggi perturnbuhan ekonom.

d.  Kemandirian daerah berpergaruh signifikan terhadap perturmbuhan esanomi
semakin balk kemandirian doerah maks semakin tnggl pertumbuhan ekonomi

5.2 Saran 1

Saran yang dapst diajukan dalam penzlitian ol sdalakh)

&. Dalarm pelaksanaan otonomi da-nh, k-ﬂl'l‘ll‘ihk_ﬂ kemandirian dasrah dan kemampuan
kzuangan daerah sangat diperlukan agar tinpkat ketergantungan kegangan daerah
kepada pernerintah pusat dapat dikurangl baik melalud ekstensifikas) mawpen
intensifikasl
1} Intenif kasi

a) Pemerintah Provinsi Jawa Tenur haruslebih tertib Lgi dalam ménetapian dan
peryeloran pajak

by Metaksamakan secara optimal pemungutan pajak dan metribusi dasrah sesua
dengan potensi yang obyeklif berdasarkan peraturan yang barfaku,

c] Melakukan lenpgkah-langkah pengendalian lain gena menghindan timbulngs
penyvimgangan terhadap pelakianaan peraturan daerah mengenai pongelokaan
maupun penetapan pajak dan retribusl daerah

Ekstensifikasl
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a] Menggali obyek punguisn baru yang potensial dengan lebib mempioritaskan
kepada retribus daerafh wntuk dilelapkandsn dijaharkan dslam peratursn
dacrah

b) Keninjau kembali ketenbuan tard dan pengembangan sasaran sesual dengan
paraturan davrah ang ada dan mongkal Wan g peraturan dacrab untuk diajukan
perubahan

L. Sebaibnya pomerintah pusat momgerhatikan lebdh, detall lage dacrah-daersh yani
madsh rendah akan pendapatan asli daerahnya, sehingga daeral tersebul mendapal
transfer dana alokasi umwm dengan tujuan uriek pemerataan kemma mpian keusngan
aivtar  dasgalh wntuk mehdanal kebutdhan daeraly dalam rangka pelakssnaan
desentralizasi. Sebaikmya Provinsi Jawa Timaer mempriositaskan anggamn untuk
kepetingan  publicdongan | cara  menkngkatkan alokasi belsnjs medal untuk
kepantingan publbk Sehab dengan  meningsatigs  alokasi belanja madal  akan
semakinmeninghatkan  mvestazi  yang  nantnya akan meninglatkan
produkiiviiasmasyarakal, schingge akan komball pada meningkatnys pendagatan
dacrah.Akan tetapi Pemarintah Proving Jawa Timar juga harus efiektif dan efisien
dalam menentukan abokasibelania modal, sebab dangan tingginya belfanjz modal
targebut gkanmengakibatkan biaya rutin lainnya (biaya pomeliharaan) menjadi lebib
Tinggl
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